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Gempa Tanda dari Allah 

Gempa termasuk tanda kekuasaan dan 

kebesaran Allah yang dikirim untuk menakuti 

para hambaNya agar kembali kepadaNya. Allah 

berfirman: 

ب﴿ َِ َٚ  ًُ يفًب إِلَّ  بِبلآيَبثِ  ٔشُْعِ ِٛ  ﴾حَخْ

“Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu 

melainkan untuk menakuti.” (QS. Al-Isra [17]: 

59) 

﴿ ُْ ِٙ  ﴾الآفَبقِ  فِي آيَبحَِٕب عَٕشُِي
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“Kami akan memperlihatkan kepada mereka 

tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk.” 

(QS. Fushilat [41]: 53) 

 

  



6 
 

 

Bumi Bicara dan Mendengar 

Bumi memiliki alam tersendiri. Dia bisa 

mendengar, bisa berbicara, dan patuh kepada 

Allah.  

﴿ ًَ لِي ٍَعِي أسَْضُ  يبَ َٚ بءَنِ  ابْ يَب َِ بءُ  َٚ َّ  عَ
ٍِعِي غِيطَ  ألَْ بءُ  َٚ َّ ٌْ لُعِيَ  ا شُ  َٚ ِْ ثْ  الأ َٛ اعْخَ َٚ 
ٍَٝ ٌْجُٛدِيِ   عَ ًَ  ا لِي َِ  بعُْذًا َٚ ْٛ مَ ٍْ ٌِ  َٓ ي ِّ ٌِ  ﴾اٌظَب

“Dan difirmankan: ‘Hai bumi telanlah airmu, 

dan hai langit (hujan) berhentilah,’ dan air pun 
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disurutkan, perintahpun diselesaikan dan 

bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi, dan 

dikatakan: ‘Binasalah orang-orang yang lalim." 

(QS. Hud [11]: 44) 

ضٌَِجِ  إِرَا﴿ ٌْ ب سْضُ الأَ  صُ َٙ ٌَ ضَا ٌْ أخَْشَجَجِ *  صِ َٚ 
ب سْضُ الأَ  َٙ لَبيَ *  أرَْمَبٌَ ُْ الِ  َٚ غَب ب ْٔ ب َِ َٙ ٌَ  *

ئِز   َِ ْٛ دُ  يَ ب حُحَذِ  َ٘ َْ *  أخَْبَبسَ حَٝ سَبَهَ  بِأَ ْٚ  أَ
ب َٙ ٌَ﴾ 

“Apabila bumi diguncangkan dengan 

guncangannya (yang dahsyat), dan bumi telah 

mengeluarkan beban-beban berat (yang 

dikandung) nya, dan manusia bertanya: 

‘Mengapa bumi (jadi begini)?’ Pada hari itu bumi 

menceritakan beritanya, karena sesungguhnya 

Tuhanmu telah memerintahkan (yang 
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sedemikian itu) kepadanya.” (QS. Al-Zalzalah 

[99]: 1-5) 

إِرَا﴿ ذَثْ  سْضُ الأَ  َٚ مَجْ *  ُِ ٌْ أَ ب َٚ ب َِ َٙ  فِي
ٍَجْ  حَخَ أرََِٔجْ *  َٚ ب َٚ َٙ حُمَجْ  ٌِشَبِ  َٚ﴾ 

“Dan apabila bumi diratakan, dan 

memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan 

menjadi kosong, dan patuh kepada Tuhannya, 

dan sudah semestinya bumi itu patuh, (pada 

waktu itu manusia akan mengetahui akibat 

perbuatannya).” (QS. Al-Isyiqaq [84]: 3-5) 

Dia senantiasa beribadah kepada Allah 

dengan bertasbih kepadaNya.  

ُٗ  حُغَبِ حُ ﴿ اثُ  ٌَ َٚ ب َّ الأَ  اٌغَبْعُ  اٌغَ  سْضُ َٚ
 ْٓ َِ َٚ  َٓ ِٙ ْْ  فِي إِ َٚ  ْٓ ذِِٖ  يغَُبِ حُ  إِلَّ  شَيْء   ِِ ّْ  بِحَ
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 ْٓ ٌَىِ َْ  لَّ  َٚ ٛ ُٙ ُْ  حَفْمَ ُٙ ُٗ  حَغْبِيحَ َْ  إَِٔ ب وَب ًّ ي ٍِ  حَ
 ﴾غَفُٛسًا

“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada 

di dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada 

suatu pun melainkan bertasbih dengan 

memujiNya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti 

tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Penyantun lagi Maha Pengampun.” (QS. Al-Isra 

[17]: 44) 
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Gempa Terjadi Karena Allah 

Murka 

Allah berfirman: 

﴿ ًْ َٛ  لُ مَبدِسُ  ُ٘ ٌْ ٍَٝ ا ْْ  عَ ٍَيْىُ  يَبْعَذَ  أَ  ُْ عَ
ْٓ  عَزَابًب ِِ  ُْ لِىُ ْٛ ْٚ  فَ ْٓ  أَ ُْ  حَحْجِ  ِِ ىُ ٍِ   ﴾أسَْجُ

“Katakanlah: ‘Dialah yang berkuasa untuk 

mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu 

atau dari bawah kakimu.” (QS. Al-An’am [6]: 65) 

Abu Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, dia 

berkata, “Makna dari atas adalah halilintar, 
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hujan batu, dan angin topan, sementara dari 

bawah kaki adalah gempa dan tanah longsor.” 

Gempa ini terjadi karena perintah Allah. 

﴿ َٓ ِِ ًُ  أفََأَ ْ٘ مُشَٜ أَ ٌْ ْْ  ا ُْ  أَ ُٙ  بَيَبحًب بَأْعَُٕب يَأْحِيَ
 ُْ ُ٘ َٚ  َْ ٛ ُّ ِِ *  َٔبئِ أَ َٚ ًُ  َٓ أَ ْ٘ مُشَٜ أَ ٌْ ْْ  ا ُْ  أَ ُٙ  يأَْحِيَ
ُْ  ظُحًٝ بَأْعَُٕب ُ٘ َٚ  َْ عَبُٛ ٍْ ُٕٛا*  يَ ِِ ىْشَ  أفََأَ  اللََِ  َِ
ُٓ  فَلا َِ ىْشَ  يأَْ َُ  إِلّ الَلَِ  َِ ْٛ مَ ٌْ َْ  ا خَبعِشُٚ ٌْ  ﴾ا

“Maka apakah penduduk negeri-negeri itu 

merasa aman dari kedatangan siksaan Kami 

kepada mereka di malam hari di waktu mereka 

sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri-

negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan 

Kami kepada mereka di waktu matahari 

sepenggalahan naik ketika mereka sedang 

bermain? Maka apakah mereka merasa aman 
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dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)? 

Tiadalah yang merasa aman dari azab Allah 

kecuali orang-orang yang merugi.” (QS. Al-A’raf 

[7]: 97-99) 
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Kenapa Allah Murka? 

Allah murka karena dimaksiati. Maksiat 

terbesar adalah kesyirikan dan kekufuran. 

Sehingga gempa terjadi karena dosa-dosa 

manusia. Allah berfirman: 

ب﴿ َِ َٚ  ُْ ْٓ  أصََببَىُ صِيبَت   ِِ ب ُِ َّ  وَغَبَجْ  فَبِ
 ُْ يعَْفُٛ أيَْذِيىُ َٚ  ْٓ  ﴾وَزِيش   عَ

“Dan apa musibah yang menimpa kamu maka 

adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 

sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar 
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(dari kesalahan-kesalahanmu).” (QS. Asy-Syura 

[42]: 30) 

شَ ﴿ َٙ فَغَبدُ  ظَ ٌْ بَشِ   فِي ا ٌْ بَحْشِ  ا ٌْ ا ب َٚ َّ  وَغَبَجْ  بِ
ُْ  إٌَبطِ  أيَْذِي ُٙ ٍُٛا اٌزَِي بَعْطَ  ٌِيُزِيمَ ِّ  عَ
 ُْ ُٙ ٍَ َْ  ٌعََ  ﴾يشَْجِعُٛ

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan (dosa-

dosa) manusia, supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar).” (QS. Ar-Rum [30]: 41) 

ِٗ  أخََزَْٔب فَىُلًا ﴿ بِ ْٔ ُْ  بِزَ ُٙ ْٕ ِّ ْٓ  فَ َٕب َِ ٍْ ِٗ  أسَْعَ يْ ٍَ  عَ
ُْ  حَبصِبًب ُٙ ْٕ ِِ َٚ  ْٓ َِ  ُٗ ُْ  اٌصَيْحَتُ  أخََزَحْ ُٙ ْٕ ِِ َٚ  ْٓ َِ 
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ِٗ  خَغَفَْٕب ُْ  سْضَ الأَ  بِ ُٙ ْٕ ِِ َٚ  ْٓ ب أغَْشَلَْٕب َِ َِ َٚ  َْ  وَب
ُْ  الَلَُ  ُٙ َّ ٍِ ْٓ  ٌِيَظْ ٌَىِ ُْ  وَبُٔٛا َٚ ُٙ فُغَ ْٔ َْ  أَ ٛ ُّ ٍِ  ﴾يَظْ

“Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa 

disebabkan dosanya, maka di antara mereka ada 

yang Kami timpakan kepadanya hujan batu 

kerikil dan di antara mereka ada yang ditimpa 

suara keras yang mengguntur, dan di antara 

mereka ada yang Kami benamkan ke dalam 

bumi, dan di antara mereka ada yang Kami 

tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak 

menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 

menganiaya diri mereka sendiri.” (QS. Al-

Ankabut [29]: 40) 

تَْْعَهْ  ىَتِْْصَفِيَّ ذٍ،ْأبَِيْاب  ْقَبلَْْعُبَي  سِنَجِْ: ْزُن 
ضُْ رَ  ذِْْعَهَىْالْ   ٍ ْْحَتَّىْعُمَرَْْعَ طَفَقَج  ْاص 
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رَرُ، تُمْ ْنَقَذْ ْ:نِهىَّبشِْْعُمَرُْْفَخَطَبَْْانسُّ ْنَئِهْ ،ْعَجِه 
ْ رُجَهَّْْعَبدَث  هِْْمِهْ ْلَْخَ  رَاوِيكُمْ ْبَي   ٍ  .ظَ

Dari Shofiyah putri Abu Ubaid, ia berkata: 

terjadi gempa di masa Umar hingga 

merobohkan bangunan. Lalu Umar berkhutbah 

kepada manusia, “Kalian tergesa-gesa (berbuat 

penyimpangan). Jika gempa ini datang lagi, aku 

benar-benar akan meninggalkan kalian.” 

(Shahih: HR. Ibnu Abi Syaibah no. 8335 dan 

Mushannafnya) 

Jika gempa turun maka menimpa semua 

orang, orang jahat maupun orang shalih. Allah 

berfirman: 

احَمُٛا﴿ َٓ  لَّ  فِخَْٕتً  َٚ َٓ  حصُِيبَ ُّ  اٌزَِي ٍَ ُْ  ٛاظَ ىُ ْٕ ِِ 
ٛا خَبصَتً  ُّ ٍَ اعْ َٚ  َْ عِمَبةِ  شَذِيذُ  اللَََ  أَ ٌْ  ﴾ا
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“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang 

tidak khusus menimpa orang-orang yang lalim 

saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah 

amat keras siksaanNya.” (QS. Al-Anfal [8]: 25) 

Karena orang-orang shalih tidak melakukan 

nahi munkar atau keburukan sudah meraja rela.  

إِوَّبْخَبنِذٍ،ْعَهْ  ىَبََْ :ْيَقُُلُْْصلى الله عليه وسلمْانىَّبِيَّْْسَمِع 
« َْ ا إِرَا إٌَبطَ  إِ ُٚ َُ  سَأَ ٌِ ُْ  اٌظَب ٍَ ٍَٝ يأَْخُزُٚا فَ  عَ

، ِٗ شَهَ  يذََيْ ْٚ ْْ  أَ ُُ  أَ ُٙ َّ قَبلَْْ«بِعِمَبة   الَلَُ  يعَُ ََْ
رٌَ ْعَم  مٍ،ْعَهْ : شَي  إِو ِيٌُْ جََُْْ ْاللَِّّْْرَسُُلَْْسَمِع 
ْ»يَقُُلُْْصلى الله عليه وسلم ب: َِ  ْٓ ِِ   َ ْٛ ًُ  لَ َّ ُْ  يعُْ ِٙ  فِي

عَبصِي، َّ ٌْ َُ  بِب َْ  رُ ٍَٝ يَمْذِسُٚ ْْ  عَ شُٚا، أَ َُ  يغَُي ِ  رُ
ْْ  يُٛشِهُ  إِلَّ  يغَُي ِشُٚا، لَّ  ُُ  أَ ُٙ َّ ُٗ  الَلَُ  يعَُ ْٕ ِِ 
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دَْْأبَُُْقَبلَْْ«بِعِمَبة   َُ ْدَا ايُْ: ََ رَ ْخَبنِذٌْْقَبلَْْكَمَبََْ
جَمَبعَتٌ،:ْأسَُبمَتَْْأبَُُ قَبلَََْْ بَتََُْْ ًِْْشُع  ب»:ْفِي َِ  ْٓ ِِ 
  َ ْٛ ًُ  لَ َّ ُْ  يعُْ ِٙ عَبصِي فِي َّ ٌْ ُْ  بِب ْٓ  أوَْزشَُ  ُ٘ َّ ِِ 

 ُٗ ٍُ َّ  «يعَْ

Dari Khalid, kami mendengar Rasulullah 

bersabda, “Apabila manusia melihat orang zalim 

tetapi tidak mengambil tangannya (menceganya 

atau menasihatinya) maka akan segera 

ditimpakan adzab yang rata atas mereka.” 

Dalam riwayat Husyaim, “Apabila suatu kaum di 

tengah mereka ada yang berbuat maksiat, 

mereka tidak berusaha merubahnya padahal 

mampun, niscaya dalam waktu dekat Allah 

meratakan mereka dengan adzab.” Dalam 

riwayat Syu’bah, “Apabila suatu kaum di tengah 

mereka ada yang berbuat maksiat, padahal 
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mereka lebih banyak daripada yang maksiat...” 

(Shahih: HR. Abu Dawud no. 4338) 

ىَبَْْعَهْ  شٍ،ْبِى جِْْزَي  ْْأنََّْْجَح  ْ،صلى الله عليه وسلمْانىَّبِيَّ
بْدَخَمَْ ٍَ َٗ  لَّ »:ْيَقُُلُْْفَسِعًبْعَهَي  ً   الَلَُ، إِلَّ  إٌَِ يْ َٚ 

عَشَةِ  ٍْ ٌِ  ْٓ ََ  فُخِحَ  الْخَشَةَ، لَذِ  شَش    ِِ ْٛ ْٓ  اٌيَ ِِ  َِ  سَدْ
ِأْجُٛسَ  يأَْجُٛسَ، َٚ  ًُ زْ زَا، ِِ ٍَكَ  َ٘ حَ َٚ ، ِٗ  بِئِصْبَعِ
بِبٌَخِي ب َٚ َٙ ي ٍِ ْْ«حَ ىَبُْْفَقَبنَج  جُْْ:زَي  ْرَسُُلَْْيَبْ:فَقُه 

ِْ هِكُْْاللَّّ  ٍ فِيىَبْأوََ بنِحُُنَ؟ََْ ْ»قَبلَْْانصَّ : ُْ  إِرَا ٔعََ
 «اٌخَبَذُ  وَزشَُ 

 Dari Zainab binti Jahsy bahwa Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menemuinya dalam 

kondisi takut, “Laa ilaaha illa Allah, celaka orang 

Arab, akan tertimpa keburukan yang sudah 
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dekat. Pada hari ini benteng Ya’juj dan Ma’juj 

sudah terbuka sebesar ini,” beliau melingkarkan 

telunjuknya dengan ibu jarinya. Zainab berkata, 

“Wahai Rasulullah, apakah kami binasa 

sementara di tengah kami ada orang-orang 

shalih?” Jawab beliau, “Ya, jika keburukan 

sudah merajarela.” (HR. Al-Bukhari no. 3598) 
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Bagaimana Cara 

Menanggulangi Gempa? 

Dengan cara memperbanyak istighfar dan 

taubat. Allah berfirman: 

ب﴿ َِ َٚ  َْ ُْ  الَلَُ  وَب ُٙ بَ ْٔجَ  ٌِيُعَزِ  أَ َٚ  ُْ ِٙ ب فِي َِ َٚ 
 َْ ُْ  الَلَُ  وَب ُٙ بَ عَزِ  ُِ  ُْ ُ٘ َٚ  َْ  ﴾يَغْخَغْفِشُٚ

“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab 

mereka, sedang kamu berada di antara mereka. 

Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab 
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mereka, sedang mereka meminta ampun.” (QS. 

Al-Anfal [8]: 33) 

Kemudian mempertebal iman dan takwa. 

Allah berfirman: 

﴿ ْٛ ٌَ َٚ  َْ ًَ  أَ ْ٘ مُشَٜ أَ ٌْ ُٕٛا ا َِ ا آ ْٛ احَمَ  ٌَفَخَحَْٕب َٚ
 ُْ ِٙ يْ ٍَ َٓ  بَشَوَبث   عَ بءِ  ِِ َّ الأَ  اٌغَ ْٓ  سْضِ َٚ ٌَىِ َٚ 
ُْ  وَزَبُٛا ُ٘ ب فَأخََزَْٔب َّ َْ  وَبُٔٛا بِ  ﴾يَىْغِبُٛ

“Jika sekiranya penduduk negeri-negeri 

beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 

dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-

ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka 

disebabkan perbuatannya.” (QS. Al-Araf [7]: 96) 

Kemudian beramal shalih untuk 

mewujudkan itu semua, sehingga Allah 

melimpahkan rizkiNya. Allah berfirman: 
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﴿ ْٛ ٌَ َٚ  ُْ ُٙ ٛا أََٔ ُِ سَاةَ  ألََب ْٛ الِ  اٌخَ َٚ ًَ جِي ب ْٔ َِ َٚ 
ضِيَ  ْٔ ُْ  أُ ِٙ ْٓ  إٌَِيْ ِِ  ُْ ِٙ ٍُٛالَأَ  سَبِ  ْٓ  وَ ِِ  ُْ ِٙ لِ ْٛ ْٓ  فَ ِِ َٚ 
ُْ  حَحْجِ  ِٙ ٍِ   ﴾أسَْجُ

“Dan sekiranya mereka (Ahli Kitab) sungguh-

sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan 

(Al-Qur'an) yang diturunkan kepada mereka dari 

Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat 

makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki 

mereka.” (QS. Al-Maidah [5]: 66) 
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Dorongan Membantu Korban 

Gempa 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

ذِْْعَهْ  ِْْعَب  رٍَْب هِْْاللَّّ ْاللَِّّْْرَسُُلُْْقَبلَْ:ْقَبلَْْعَم 
ْصلى الله عليه وسلم :« َْ ٛ ُّ ُُ  اٌشَاحِ ُٙ ُّ ، يشَْحَ ُٓ َّ  اٌشَحْ
ٛا ُّ ْٓ  اسْحَ ُْ  الأسَْضِ  فِي َِ ىُ ّْ ْٓ  يشَْحَ  فِي َِ
بءِ، َّ ُُ  اٌغَ َٓ  شُجَْٕت   اٌشَحِ ِِ ، ِٓ َّ ْٓ  اٌشَحْ َّ  فَ
ب َٙ ٍَ صَ َٚ  ُٗ ٍَ صَ ْٓ  الَلَُ  َٚ َِ ب َٚ َٙ ُٗ  لَطَعَ  «الَلَُ  لَطَعَ
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Dari Abdullah bin Amr, ia mendengar Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-

orang yang penyayang akan disayang Dzat yang 

Maha Penyayang. Sayangilah penduduk bumi 

niscaya yang dilangit menyayangimu. Sayang 

adalah anugrah Dzat yang Maha Penyayang. 

Siapa yang menyambungnya maka Allah 

menyambung dirinya dan siapa yang 

memutusnya maka Allah memutus dirinya.” 

(Shahih: HR. At-Tirmidzi no. 1924) 

ْأبَِْ رَيْ عَه  ٌُ ْ ْانىَّْْ،ًُْىْ عَْْاللُّْْيَْضِْرَْْرَةَْي ْي ِْبِْعَهِ
ْْصلى الله عليه وسلم ؤْ »قَبلَ: ُِ  ْٓ ْٓ َٔفَظَ عَ َِ  ٓ ْٓ وُشْ  ِِ ِِ  بَتً 

 ْٔ ُٗ وُشْ  ،يَبوُشَةِ اٌذُّ ْٓ وُ َٔفَظَ اللَُ عَٕ ِِ ْٛ بَتً   َِ شَةِ يَ
تِ يَ اٌمِ  َِ ْٓ يَغَشَ عَ  .ب َِ عْ ٍَ َٚ ُِ يْ  يَغَشَ اللَُ  ،ش  غِ ٝ  ٍَ ِٗ عَ

ْٔ فِ  َٚ ي اٌذُّ غْ  .الآخِشَةِ يَب  ُِ ْٓ عَخَشَ  َِ َّٚ ُٖ اللَُ ٍِ  بً عَخَشَ
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ْٔ فِ  الآخِشَةِ ي اٌذُّ َٚ ْٛ  .يَب  اللَُ في عَ ب ِْ اٌعَبْ َٚ َِ ذِ 
َْ اٌعَبْ  ْٛ ذُ فِ وَب ْْ.«ِٗ يْ خِ ِْ أَ ي عَ

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu, dari 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Barangsiapa yang menghilangkan kesusahan 

dari kesusahan-kesusahan dunia orang Mukmin, 

maka Allah akan menghilangkan kesusahan dari 

kesusahan-kesusahan hari Kiamat. Barangsiapa 

yang memberi kemudahan orang yang kesulitan 

(hutang), maka Allah akan memberi kemudahan 

baginya di dunia dan Akhirat. Allah senantiasa 

menolong hamba selagi dia menolong 

saudaranya.” (HR. Muslim no. 2699) 
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Kesimpulan 

Gempa termasuk tanda kebesaran Allah dan 

terjadi karena perintah Allah untuk menakuti 

hambaNya agar kembali kepadaNya. Ia 

menimpa orang shalih dan orang jahat. Bagi 

orang jahat sebagai siksa atau penggugur dosa, 

dan bagi orang shalih untuk mengangkat 

derajat. Cara menanggulangi gempa adalah 

dengan istighfar kepada Allah, bertaubat 

kepadanya, meningkatkan iman dan takwa, 

serta beramal shalih menerapkan syariat Islam. 

Kemudian disyariatkan bagi kamu Muslimin 

untuk membantu korban bencana gempa 
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dengan apa yang ia sanggupi, baik harta, 

tenaga, dan semisalnya, dan tidak lupa 

mendoakan mereka. Allahu a’lam[] 
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